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ABSTRACT

Hunting Eola is lhe humber oJ anitnals of hunting species destined to homvslingfrom the hunting populalion in the carrent Wr. kting hmling gnob is
designed to ensure sustainable use oJ hunting game ond conservcttion oI ecoryslen diversity. ln the case tlat pqulation of lrunting Wcies withh hmtbry ou is
abeneornotenougfitoensurehuntingaclivity.anumberoJanimalsmustbeintrduced Thestudyshavedthatnwinuns&ainedyeldfttnmt@inileMasigil-
KarcumbiHuntingParku'as6T4individuals. Basedonthisquota,tlcindividul numbroJaninolsrtanHbintddtokfrrtirrgourctvtuilhul2540,T3lswas
3.938 individwlslhat consig of 657 nplesand 3.281Jenules- Huntingxosot isafur 5yars$rytlotim infud-

Kelnvords: hunting quaa, samlni &r, conwravliorr, nwinum a*aid yield, inodd pqiatiot
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PENDAHULUAN

Kebijakan pemerintah dalam pemanfaatan keaneka-
ragaman hayati yang menitikberatkan pada kayu dan produk
turunannya sebagai andalan utama sektor kehutanan hanya
memberikan kontribusi terhadap PDB nasional sebesar l,0oZ
(latin 1998), tetapi menimbulkan permasalahan lingkungan,
ekonomi dan sosial yang cukup besar. Di sisi lain, terdapat
altematif pemanfaatan sumberdaya hutan yang sangat potensial
sebagai sumber devisa negara yang dapat dimanfaatkan secara

lestari dan berkesinambungan tanpa menimbulkan resiko
kerusakan lingkungan yang sangat besar, yakni pemanfaatan
satwaliar melalui wisata buru.

Seiring dengan kemajuan pembangunan dan meningkat-
nya kesejahteraan masyarakat maka minat masyarakat untuk
berburu semakin meningkat. Untuk menampung dan
mengantisipasi minat masyarakat tersebut, Pemerintah
lndonesia telah menetapkan 15 lokasi taman buru dengan luas
kawasan mencapai 219.392,49 ha (Ditjen PHKA 2005).
Jumlah pemburu legal di Indonesia yang tergabung dalam
Perbakin hingga Maret 2004 adalah 3.031 orang. Rata-rata
peningkatan jumlah anggota Perbakin setiap tahun sebesar 4oZ
(Nitibaskara 2005). Persentase anggota Perbakin yang
mengkhususkan diri sebagai atlit olahraga menembak sekitar
4U/o &n yang bergabung dalam hoby berburu sekitar 60%
(PeOatCn DKl, tanpa tahun).

Ferbunran satwaliar merupakan pemanenan populasi
satiraliar yang ditujukan untuk memberikan perlakuan

tetttadap populasi satwa buru sehingga diperoleh kemungkinan
hasil maksimum lestari. Perburuan yang dilakukan tanpa
memperhatikan kuota buru dapat mengancam kelestarian
populasi satwa buru. Beberapa kasus di Indonesia menunjuk-
kan bahwa perburuan tanpa izin telah mengakibatkan
penurunan populasi satwa buru yang sangat tajam. Di sisi lain,
beberapa lokasi kawasan buru tidak memiliki populasi satwa
buru. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang
penentuan kuota buru dan jumlah populasi yang harus

diintroduksikan ke dalam kawasan buru untuk menjamin
terselenggaranya kegiatan perburuan secara lestari.

Tujuan penelitian ini adalah menentukan kuota buru rusa

sambar dan jumlah individu yang harus diintroduksikan ke

dalam kawasan buru untuk menjamin perburuan lestari. Hasil
penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan kawasan buru dan industri wisata buru
berlandaskan azas kelestarian ekologis dan ekonomis.

M ETODOLOCI PENELITIA,N

Lokasidan Waktu

Penelitian dilakukan di Taman Buru Gunung Masigit
Kareumbi (TBMK) Kabupaten Sumedang, Garut dan Bandung
Propinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian terletak pada posisi
6051131"-7000'12" LS dan 107050'39'-108001'30' BT.
Berdasarkan SK Menhut No. 298/Kpts-lVl998 tanggal 27

Pebruari i998,, luas TBMK 12.420,70 hgktar sedangkan
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berdasarkan analisis Citra Landsat TM tahun 2001 luas areal
IBMK 12.540,73 ha. Pengumpulan data lapangan dilakukan
lari Oktober 2005 hingga Pebruari 2006.

Pendekatan Studi

Pemilihan rusa sambar sebagai satwa buru didasarkan
ilas beberapa pertimbangan sebagai berikut: a) dalam PP No.
7/1999 status dilindungi dapat diubah melalui Keputusan
Menteri setelah mendapat peftimbangan Otoritas Keilmuan
(Scientific Authority), b) dapat hidup pada areal dengan

ketinggian hingga mencapai 3.000 m dpl, c) kondisi fisik
kawasan yang disukai adalah areal hutan dengan kemiringan
lahan yang beragam (Bhatnagar l99l), d) rusa sambarjantan
memiliki ranggah bercabang tiga atau empat yang dapat
mencapai panjang 100 cm (Medway 1969) sebagai trofi, e)
kualitas daging tinggi karena kadar lemak dan asam lemak

ienuh rendah, kadar kolesterol sedang, sefta rasio asam lemak
omega-3:omega-6 sangat menguntungkan bagi kesehatan serta

f) banyak dipilih oleh pemburu sebagai satwa target buru
(Schroeder 2006).

Perkembhngan populasi satwa buru ditentukan oleh

beberapa faktor antara lain ukuran populasi awal, komposisi
umur dan jenis kelamin, natalitas dan mortalitas, serta kapasitas
daya dukung habitat. Kapasitas daya dukung habitat
ditentukan oleh produktivitas hijauan pakan dan luas kawasan
yang dimanfaatkan sebagai habitat, tipe penutupan lahan,

kondisi topografi serta kebutuhan konsumsi setiap individu
satwa buru. Kapasitas daya dukung habitat yang tinggi diduga
dapat mendukung kehidupan populasi satwa secara lebih baik
sehingga populasi berkembang dengan laju pertumbuhan yang
tinggi.

Perburuan merupakan salah satu tujuan pengelolaan
populasi satwaliar, yakni melakukan pemanenan populasi
untuk mendapatkan hasil lestari (Caughley 1977). Kelestarian
populasi satwa buru dapat terjamin bila jumlah individu yang
diburu setiap tahun tidak melebihi pertambahan populasinya.
Pertumbuhan populasi ditentukan oleh ukuran populasi awal
sehingga pada kawasan buru yang memiliki populasi kurang
perlu dilakukan introduksi.

Metode Pengumpulan Data

Dayo Dukung Hobilat

Penentuan daya dukung habitat bagi rusa sambar
dilakukan dengan pendekatan analisis vegetasi. Analisis
vegetasi dilakukan dengan menggunakan metode jalur
berpetak berukuran panjang 500 m dan lebar 20 m untuk
mengetahui komposisi dan dominasi vegetasi pada tingkat
pertumbuhan semai, pancang, tiang dan pohon. Jumlah jalur
pengamatan sebanyak 6 jalur, yakni: 3 jalur di areal hutan alam
dan 3jalurdi areal hutan tanaman.

Analisis vegetasi untuk menentukan jumlah produktivitas
hijauan pakan bagi rusa sambar dilakukan dengan meng-

Penentuan Kuota Bunt

gunakan metode petak kuadrat berukuran I m2. Jumlah petak

pengamatan sebanyak 33 petak, masing-masing I I petak

diletakkan di areal hutan alam, hutan tanaman dan semak

beiukar. Petak contoh pengamatan produktivitas hijauan pakan

diletakkan dengan jarak antar petak 100 m memotong garis

kont[r. Teknik yang digunakan adalah memotong setiap jenis

rumput yang terdapat dalam unit contoh sampai batas

permukaan tanah dan membiarkannya untuk tumbuh hingga
periode waktu 20 hari. Pengamatan dilakukan sebanyak tiga
kali dengan interval waktu 20 hari.

Populasi Satwa Buru

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan

menggunakan metode hansek garis (line transect) sepanjang I

km dan jumlah transek pengamatan sebanyak 12, tidak
ditemukan populasi satwa buru rusa sambar di kawasan Taman
Buru Masigit-Kareumbi (TBMK). Oleh karena itu data

karakteristik biofisik rusa sambar diperoleh melalui pengkajian

literatur hasil-hasil penelitian ilmiah, jurnal, dan laporan-

laporan hasil studi yang relevan dan dapat dipercaya. Jenis data

yang dikumpulkan melalui pengkajian literatur meliputi laju

kebuntingan, laju natalitas dan mortalitas spesifik, panjang

usia, minimum breeding-age, maximum breeding-age dan
fekunditas.

Metode Analisis Data

Doya Dukung Hobitat

Daya dukung habitat ditentukan berdasarkan pendekatan

hubungan antara ketersediaan pakan dengan kebutuhan
konsumsi setiap individu. Pendekatan ini digunakan karena

populasi satwa buru hidup di alam, tanpa pembatas ruang,

sehingga dapat bergerak bebas untuk menentukan lokasi dan
jenis hijauan pakan yang disukainya. Ketersediaan pakan

dihitung dengan menggunakan persamaan berturut-turut

sebagai berikut:
,\n
Lx, ZB,.a, n _B,=L, E,===-, p=rB,.U,.A, dan
ot Lai i=l

x=L
C

Dalam persamaan tersebut, B;: total biomassa s€gar (kg)
pada peak contoh ke-i, x; : biomassa segar (kg) jenis hijauan
pakan ke-i, a; : luas plot contoh 1m2; ke-i, IJi= proper-use (Yo)

kelas lereng ke-i, A;: luas areal (ha) pada kelas lereng ke-i, P =
total ketersediaan pakan (kg/th), C : kebutuhan komumsi
setiap individu (kg/th) dan K: daya dukung tnbitat (individu).
Analisis daya dukung habitat dilakukan @ luas areal

12.540,73 ha dan didasarkan atas asumsi-asumsi sebagai

berikut: a) tidak terjadi kompetisi inraspesift dan interspesifi(
b) fluktuasi produktivitas hijauan pakan kurang dari l5%, c)

vegetasi hijauan pakan tersebar merata di areal perumputan
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dengan proporsi jenis yang konstan, d) pertumbuhan setiap
jenis hijauan pakan saling bebas, e) preferensi terhadap semua
jenis hijauan pakan sama dan f) kebutuhan konsumsi pakan
setiap individu rusa sambar sebanyak 5,823 kg/ekor/hari bobot
segar hijauan pakan (Sutrisno 1986).

Proper-use adalah proporsi ketersediaan hijauan pakan
yang benar-benar dimanfaatkan oleh satwaliar. Proper-use
pada lapangan datar dan bergelombang (kemiringan 0-5o)
sebesar 60-70oh, lapangan bergelombang dan berbukit
(kemiringan 5-23o) sebesar 4045Vo dan lapangan berbukit
sampai curam (kemiringan >23o) sebesar 2510% (Susetyo
r980).

Pertuntbuhan Populasi Salwa Buru

Analisis pertumbuhan populasi satwa buru dilakukan
dengan menggunakan pendekatan matriks Leslie terpaut
kepadatan. Persamaan matematis model matriks Leslie adalah
Nr.t : M.Q;'.N,. Peubah-peubah yang digunakan dalam
pendugaan pertumbuhan populasi adalah jumlah individu
berdasarkan kelas umur, keperidian, peluang hidup, mortalitas,
batas usia minimum dan maksimum individu betina mampu
melahirkan keturunan, dan daya dukung habitat. Nilai-nilai
peubah yang digunakan dalam analisis pertumbuhan populasi
berasal dari hasil kajian literatur karena penelitian tentang
parameter demografi rusa sambar di Indonesia belum banyak
dilakukan. Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak P ow ers i m C ons t ruc tor.

Berdasarkan hasil kajian literatur, maka data yang
digunakan dalam pendugaan model pernrmbuhan populasi rusa
sambar adalah sebagai berikut: a) rata-rata panjang usia
(average lfe-span) rusa sambar yang hidup bebas di alam
adalah 20 tahun (Nowak 1999), b) populasi rusa sambar
dikelompokkan dalam kelas umur (KU)-anak G-2 rahun, KU-
muda 2-16 tahun dan KU-tua 16-20 tahun, c) rusa sambar
betina mencapai kematangan seksual pada umur dua tahun
(Nowak 1999), d) interval waktu melahirkan adalah satu tahun
denganjumlah anak yang dilahirkan sebanyak satu anak setiap
musim kelahiran dan seks rasio l:1,17 (Lebel er al. 1997), e)
laju mortalitas anak jantan 37o/o dan betina 13Yo (l-ebel et al.
1997), muda jantan l8o/o dan betina 6% (Semiadi et al. 1994),
serta dewasa jantan 9Yo dan betina 4o/o, dan f) rata-rata
kehamilan adalah75,lYo darijumlah betina produktif dan rata-
rata terdapat 89,3%oyang melahirkan individu hidup (Lebel el
al. 1997). Secara matematis, peftumbuhan populasi yang
dilakukan perburuan ditentukan dengan menggunakan
persamaan :

N,*r = N, +r.N,[L+]-"'t K )
Dalam hal ini, laju pertumbuhan populasi

ekponensial, N, = ukuran populasi pada tahun ke-t, Nt*r =
ukuran populasi pada tahun ke-(+l;, K: daya dukung habitat,
dan H: kuota buru.

Penentuun Kaota Buru

Kuota buru ditetapkan agar perturuan yang dilakukan
tidak mengakibatkan terjadinya kepunahan populasi.
Perburuan jenis satwaliar dapat dilakukan untuk keperluan
olahraga buru (sport hunting), perolehan tophi (trophy
hunting), dan memperoleh daging (meat hunting). Dalam
penelitian ini kuota buru diarahkan pada olahraga buru dan
perolehan trofi. Pada kondisi habitat yang terbatas, yakni
pertumbuhan populasi dibatasi oleh daya dukung habitat maka
penentuan hasil lestari dihitung dengan menggunakan
persamaan (Caughley I 977):

/ . dun MSY =r'K
'u, 

= 7--lr N,) 4

['-7.,l
Dalam hal ini, laju pertumbuhan populasi

eksponensial, r,, = laju pertumbuhan populasi intrinsih SI, :
hasil panen lestari (kuota buru) pada tahun ke-t dan MSY :
maksimum hasil panen lestari.

Introduksi Popalasi Satwa Buru

Pada kasus populasi satwa buru tidak cukup untuk
dilakukan kegiatan perburuan atau populasi satwa buru belum
ada di kawasan buru yang ditetapkan maka perlu dilakukan
introduksi populasi sehingga mencukupi untuk dilakukan
kegiatan buru. Jumlah individu yang diintroduksikan
ditentukan oleh kuota yang ditetapkan dan waktu dimulainya
kegiatan perburuan. Penentuan ukuran populasi awal (Ns)

sehingga pada waktu yang ditetapkan populasi (N,) telah
mencukupi untuk dilakukan perburuan secara lestari dihitung
berdasarkan pendekatan hasil maksimum lestari pada model
logistik dengan persamaan sebagai berikut:

N, = {r dan No
r

SY, =rn,.*, -?.*i, SY, =r,,..nr,.[t -*),

il

t

l

t*(K-N,\.",,
[N, )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Dukung Habitat

Jumlah jenis vegetasi hijauan pakan rusa sambar yang
ditemukan di kawasan TBMK sebanyak 34 jenis yang berasal
dari 9 suku, yakni Poaceae, Asteraceae, Commelinaceae,
Cyperaceae, Euphorbiaceae, Loganiaceae, Malvaceae dan
Umbelliferae. Poaceae merupakan suku yang mendominasi
vegetasi hijauan sumber pakan rusa sambar di kawasan TBMK
dengan jumlah jenis sebanyak 25. Suku Asteraceae hanya
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ditemukan sebanyak 2 jenis dan masing-masing I jenis untuk
suku-suku lainnya.

Produktivitas hijauan pakan yang diukur dalam bobot

segar vegetasi di areal rerumputan dan semak belukar sebanyak

20.790,56 kghalth, areal hutan alam 6.237,17 k{ha/th dan

areal hutan tanaman pinus 15.592,92 kgha/th. Hasil tersebut

telah diperhitungkan berdasarkan faktor koreksi produktivitas
pakan terhadap musim sebesar 0,583. Penentuan ketersediaan

hijauan pakan didasarkan atas luas areal 11.944,74 ha karena

terdapat areal penggunaan lain seluas 595,99 ha dari total areal

seluas 12.540,73 ha. Berdasarkan karakteristik kemiringan

lahan kawasan TBMK maka total ketersediaan hijauan pakan

adalah 51.946 .373,96 kg/tahun (Tabel l) sehingga daya

dukung habitat rusa sambar di areal ini sebanyak 24.M1
individu.

Tabel l. Ketersediaan pakan rusa sambar di kawasan TBMK

Penentuan Kuota Buru

Rusa membutuhkan.-vegetasi lambat-tumbuh, air, dan

beberapa vegetasi yang rapat sebagai perlindungan. Habitat

yang terbaik bagi rusa adalah campuran yang beragam antara

semak,pepohonan dan tipe cover yang berbeda-beda. Selain

memakan ranting, dedaunan, rerumputan, semak dan

tumbuhan berbatang lunak lainnya, rusajuga memakan jagung,

biji-bijian, buah-buahan dan jamur. Rusa sambar dapat

diklasifikasikan sebagai satwa intermediate feeder karena

dapat bersifat sebagai grozer maupun browser yang cenderung

menjadi sebagai pemakan rerumputan yang kasar. Di Asia

Tenggara, rusa sambar yang hidup di hutan memakan

dedaunan, buah-buahan, rerumputan dan kulit kayu. Kadang-

kadang rusa sambar memakan kulit baang pinus (Stafford

1977).

Ketersediaan pakan (kg) pada tipe penutupan lahan
JumlahKelas kemiringan lahan

Hutan alam Hutan tanaman Semak belukar

0-5o
5 - 150

l5-30'
30 - 500

741.465,18

4.445.895,14

5.679.783,48

865.126,39

1.602.203,72

10.577.442,71

1.753.116,67

t.158.242,10

1.328.547,97

7.287.124,54

6.136.874,34

370.591,73

3.672.216,86

22.310.422,39

23.569.774,49

2.393.960i,22

Total I1.732.270,18 25.090.965,19 I 5. I 23. I 38,59 51.946.373,96

Kuota Buru dan Introduksi Populasi

Dalam pengembangan usaha wisata buru maka terdapat

dua alternatifpenentuan kuota, yakni: a) kuota buru ditentukan
sebelum pengusahaan diselenggarakan sehingga dapat

menjamin kelestarian ekologi dan memberikan manfaat
finansial yang berkesinambungan, dan b) kuota buru

ditentukan berdasarkan laju pertumbuhan populasi yang

terdapat di dalam kawasan buru. Alternatif pertama terjadi bila
di kawasan buru bersangkutan belum terdapat satwa buru

sehingga perlu dilakukan introduksi satwa buru, sedangkan

altematif kedua telah terdapat satwa buru. Pada altematif
kedua, satwa buru yang ada dapat berada pada kondisi yang

mencukupi atau kurang cukup untuk dilakukan perburuan.

Berdasarkan hasil inventarisasi populasi satwa buru di kawasan

TBMK tidak ditemukan populasi satwa buru rusa sambar

sehingga dalam penelitian ini kuota ditetapkan pada saat awal
pengusahaan wi sata buru.

Di kawasan TBMK pernah dilakukan introduksi rusa

sambar pada tahun 1966 sebanyak 25 individu yang dilepaskan

@a areal berpagar seluar 4 ha. Perkembangan populasi yang

dicatat oleh Sub Seksi Balai Konservasi Sumberdaya Alam
Wilayah lll Jawa Barat menunjukkan bahwa pada tahun 1984

terdapat sebanyak 169 individu. Laju pertumbuhan populasi
rusa sambar di kawasan TBMK sebesar 0,1103. Namun
dernikian, pada tahun 2003 populasi rusa sambar ini sudah

tidak dapat ditemukan. Penyebab utama hilangnya populasi

rusa sambar dari kawasan TBMK adalah perburuan tanpa izin.

Berdasarkan kapasitas daya dukung habitat dan laju

pertumbuhan populasi rusa sambar di kawasan TBMK maka

maksimum hasil lestari yang dapat dicapai adalah 674

individu. Perburuan ditetapkan mulai diselenggarakan pada

waktu 5 tahun setelah introduksi sehingga jumlah individu rusa

sambar yang harus diintroduksikan untuk memenuhi

kebutuhan perburuan adalah sebanyak 3.938 individu. Jumlah

individu introduksi ini terdiri atas 657 jantan dan 3.281 betina.

Untuk mencapai perburuan trofi yang menguntungkan maka

individu yang diintroduksikan ini berasal dari kelas umur

muda, yakni berkisar antara4 sampai 8 tahun.

Hubungan antara waktu awal perbunran dengan jumlah

individu introduksi pada kuota buru te-tap sebesar 600 individu
adalah y = -1629,8ln(t)+5754,7 (R'z{,90) seperti disajikan

pada Gambar I dan antara kuota brmr dengan jumlah individu
introduksi pada tetapan waktu perbunran awal 5 tahun setelah

introduksi iautut, y :468,97e0'wn G4{91) seperti disajikan

pada Gambar 2. Semakin lama waktu awal dimulainya
perburuan maka semakin sedikit jumlah individu yang harus

diintroduksikan untuk nremenuhi kebutuhan perburuan'

Demikian pul4 semakin sdikit kuota buru yang ditetapkan

maka semakin sedikit jumlah individu yang harus

diintroduksikan.
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Gambar l. Hubungan waktu awal perburuan dengan
jumlah individu rusa sambar yang diintroduksi.

Gambar 2. Hubungan kuota buru dengan jumlah individu
rusa sambar yang diintroduksi

Kuota pemanenan seringkali menjadi tidak relevan
terhadap konservasi satwaliar dan perolehan trofi spesies
tertentu apabila perburuan hanya dibatasi untuk jantan saja
(Slotow et a|.2002). Pada sebagian besar spesies, olah raga
berburu untuk mendapatkan trofi individu jantan hanya
akan mengurangi ukuran populasi secara keseluruhan jika
lajtr pemburuan jantan terlalu tinggi. Pemilihan target buru
yang ditujukan hanya jantan saja dapat menimbulkan mutli-
dampak seperti terjadinya ancaman kepunahan populasi
karena betina tidak terkawini, menimbulkan dampak negatif
terhadap keanekaragaman genetik, kesehatan populasi target
dan proses-proses ekologis (Freese & Trauger 2000).
Berdasarkan hal tersebut maka target buru dalam kegiatan
perburuan di kawasan TBMK ditetapkan .dengan

perbandingan 2 jantan dan I betina.
Perburuan memegang peranan penting dalam

pengendalian populasi untuk mencapai keseimbangan pada
tinglat keanekaragaman hayati yang menguntungkan serta
melindungi kepentingan umat manusia yang lain. Pemburu

profesional memiliki kesadaran yang tinggi terhadap penting-
nya kelestarian lingkungan se(a memahami keseimbangan
populasi yang perlu dipertahankan pada tingkat keselamatan
keanekaragaman hayati. Populasi yang tidak seimbang dapat
menimbu.lkan dampak negatif bagi keanekaragaman hayati.
Jika taman buru juga berfungsi sebagai kawasan konservasi
alam maka perburqan dapat meningkatkan kesempatan untuk
menyelamatkan spesies yang terancam punah dari kepunahan
(Dryden & Craig-Smith 2004). Perkembangan populasi pada
kondisi tanpa perburuan serta pada kondisi dilakukan
perburuan seperti disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perkemhngan populasi @a kondisi tanpa dan
dengan k%*mr perhn a.

Berdasalsr Csnbr 3 ilnlra pertrmnn legal dalam
bqm* wisda hrru tiffi akm mengakibdon terjadinya
p€runman popuhi sdwa hmr Hal ini dapd t€rjadi apabila
pcmhtru inelal<ul<an perUmm secara profesional sehingga
hanya menembak individu trrgst )rang telalr diEnhrkan dan
sesuai dengan kuota yang ditetapkan.

KESIMPI.JLAN
l

Kuota buru yang dapat ditetapkan di kawasan TBMK
untuk mencapai hasil maksimum lestari adalah 674 individu.
Untuk imemenuhi kuota buru tersebut harus diintroduksikan
sebanyak 3.938 individu terdiri atas 657 jqtan dan 3.281
betina (seks rasio I :5).

Kuota buru memiliki hubungan positif dengan jumlah
individu introduki sedangkan waktu awal buru memiliki
hubungan negatif. Hubungan kuota buru dengan jumlah
individl.r inroduksi memiliki persamaan y
I 629,81-n(t)+5 7 54,7 dengan koefi sien detefmirrasi(R2) sebesar
0,90.

Untuk mencapai kelestarian ekologis dan ekonomis,
maka dalam penetapan kuota buru perlu'dipertimbangkan
aspek ekonomi finansial. Selain itu individu yang
diintroduksikan harus berasal dari kelas umur muda sehingga
dapat menghasilkan keturunan individu baru dalam jumlah
cukup banyak dalam waktu relatif singkat.
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